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Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mulai 
mengalami peningkatan populasi lansia setiap tahunnya. 
Peningkatan umur harapan hidup dikarenakan adanya perbaikan 
kualitas kesehatan dan kondisi sosial penduduk. Akan tetapi 
prevalensi lansia yang mengalami malnutrisi mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. 

 

Tujuan
Mengetahui hubungan asupan gizi dengan status gizi 
lansia di wilayah Pancoran Mas Kota Depok Jawa Barat 
Tahun 2015.
 

Metode 

Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan 
desain studi cross-sectional. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh lansia yang bertempat tinggal di wilayah 
Pancoran Mas Kota Depok Tahun 2015. Metode 
pengambilan sampel dengan menggunakan simple random 
sampling. Adapun jumlah sampel yang diambil sebanyak 
83 orang. Dilakukan analisis univariat dan bivariat dengan 
uji statistik Chi Square.
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1. Sebagian besar status gizi lansia tidak normal (55,4%)
2. Sebagian besar asupan energi kurang (83%), asupan protein kurang (65%), 

asupan  lemak kurang (75%), asupan karbohidrat kurang (90,4%), asupan 
vitamin D kurang(80,7%) dan asupan kalsium kurang (96,4%)

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan energi, lemak, kalsium, 
karbohidrat, dan protein dengan status gizi lansia di wilayah Pancoran Mas Kota 
Depok Tahun 2015.
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